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This study aims to analyze students' mathematical connection ability in solving the system problems of linear 
variables two variables and learning motivation of students of class X-OTKP 1 Computer Vocational School 
AKP Cianjur. The subject of this study of 21 students. The method used in this research is descriptive 
qualitative. Data collection techniques are done by giving a test of mathematical connection ability and learning 
motivation questionnaire, then,  data is processed and analyzed through three stages, namely checking the 
results of student answers, presenting student test data and questionnaires, and drawing conclusions from the 
results of the study. The results of the data show that the mathematical connection ability in the indicator 
recognizes representation is equivalent to the same concept, obtained data of students who answer correctly that 
is equal to 33.33% and students who answer incorrectly are 66.67%. For indicators using and assessing the 
relevance of topics between mathematics, data obtained from students who answered correctly were 38.10% and 
students who answered incorrectly were 61.90%. For indicators using mathematics in everyday life, data 
obtained by students who answered correctly was equal to 47.62% and students who answered incorrectly were 
52.38%. So it can be concluded that students' mathematical connection ability is classified as low. However, 
students have high learning motivation in mathematics learning which is equal to 80.71%. 
Keywords: Mathematical Connections, Learning Motivation. 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear dua variabel dan motivasi belajar siswa  kelas X-OTKP 1 SMK Komputer AKP 
Cianjur. Subjek penelitian ini terdiri dari 21 orang siswa. Metode yang penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan tes kemampuan koneksi matematis dan angket motivasi 
belajar, kemudian, data diolah dan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu memeriksa hasil jawaban siswa, 
menyajikan data tes dan angket siswa, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Hasil data menunjukkan 
bahwa kemampuan koneksi matematis pada indikator mengenali cara yang sama dari konsep yang sama, 
diperoleh data siswa yang menjawab dengan benar yaitu sebesar 33,33% dan siswa yang jawabannya salah yaitu 
sebesar 66,67%. Untuk indikator menggunakan keterkaitan topik antar matematika, diperoleh data siswa yang 
menjawab benar adalah 38,10% dan siswa yang menjawab salah sebesar 61,90%. Untuk indikator menggunakan 
matematika dalam kehidupan nyata, diperoleh data siswa yang menjawab benar yaitu sebesar 47,62% dan siswa 
yang menjawab salah yaitu sebesar 52,38%. Sehingga kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah. 
Namun,  siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam pembelajaran matematika yaitu sebesar 80,71%. 
Kata Kunci: Koneksi Matematis, Motivasi Belajar 
 
 
Matematika merupakan mata pelajaran yang konsep-konsep dan topik-topiknya saling 
berkaitan dengan ilmu lain dan kehidupan sehar-hari. Bahkan matematika sering dijadikan 
tolak ukur oleh instsansi. Tetapi siswa masih menganggap bahwa matematika adalah ilmu 
yang konsep-konsep atau topik-topiknya berdiri sendiri tanpa ada kaitannya dengan disiplin 
ilmu lainnya atau dengan kehidupan nyata. Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan 
siswa dalam kegiatan belajar matematika khususnya dalam mengaitkan materi matematika 
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pada topik diluar matematika atau dalam kehidupan sehari-hari. Dari anggapan tersebut, guru 
harus mempunyai starategi dalam kegiatan belajar mengajar khususnya materi matematika. 
Strategi yang digunakan guru yaitu menyiapkan dan merancang strategi yang inovatif dan 
kreatif yang disesuaikan dengan kondisi siswa agar tujuan yang diinginkan tercapai serta 
dapat meningkatkan kemampuan siswa.  
Menurut NCTM (Anis Fitriatun Ni’mah, Susi Setiawani, 2017) ada lima kemampuan 
dasar yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah; (2) 
kemampuan komunikasi; (3) kemampuan koneksi; (4) kemampuan penalaran; (5) 
kemampuan representasi. Dari lima kemampuan dasar tersebut, terdapat kemampuan koneksi 
matematis. Ini berarti bahwa kemampuan koneksi matematis memiliki peranan yang penting. 
NCTM (Ramdhani, Widiyastuti, & Subekti, 2016) menyatakan bahwa kemampuan koneksi 
matematis adalah hal penting yang harus dikuasai oleh siswa karena akan membantu dalam 
menguasai pemahaman konsep dan membantu dalam menyelesaikan pemecahan masalah. 
Jika siswa tidak memiliki kemampuan koneksi matematis dengan baik maka siswa tersebut 
akan banyak mengingat dan menghafal konsep matematika yang saling terpisah. Apabila 
siswa memiliki kemampuan ini maka pemahaman matematikanya akan lebih mendalam dan 
lebih tahan lama. Bahkan siswa akan cenderung lebih cerdas dalam menyelesaikan masalah 
nyata. 
Menurut Ruspiani (Romli, 2016) kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 
menghubungkan konsep-konsep matematika baik antar topik dalam matematika itu sendiri 
maupun dengan konsep dalam bidang lainnya. Koneksi matematis dapat membuat siswa 
memiliki pemikiran dan wawasan yang terbuka terhadap matematika, tidak hanya terfokus 
pada satu topik pelajaran saja. Sehingga akan lebih meningkatkan minat siswa dalam 
mempelajari matematika dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan kemampuan koneksi matematis diberikan 
pada siswa jenjang sekolah menengah menurut NCTM (Linto, Elniati, & Rizal, 2012) agar 
siswa dapat: (1) Mengenali cara penyajian yang ekuivalen dari suatu konsep yang sama, (2) 
Mengenali hubungan prosedur satu representasi ke prosedur representasi yang sama, (3) 
Menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik matematika, (4) Menggunakan dan 
menilai koneksi antara matematika dan bidang lain. Adapun indikator yang digunakan 
berkenaan dengan indikator koneksi matematis  menurut Sumarno (Septia, Ratna; Eti 
Rohaeti, Euis; Purwasih, 2018) dengan menggunakan 3 dari 4 indikator, yaitu: (1) Mengenali 
cara yang sama dari konsep yang sama; (2) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik  
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pada matematika dan hubungannya dengan ilmu lain; dan (3) Mengaplikasikan konsep 
matematika ke dalam masalah nyata. 
Selain kemampuan kognitif, faktor lain yang membantu untuk meningkatkan 
kecakapan siswa dalam kegiatan belajar matematika adalah kemampuan afektif antara lain 
motivasi belajar. Motivasi belajar dorongan yang timbul dari diri sendiri untuk melakukan 
kegiatan belajar.  Tanpa motivasi belajar, siswa akan merasa malas untuk mengikuti 
pembelajaran matematika sehingga akan mengakibatkan sikap siswa yang cenderung pasif, 
rasa percaya diri yang kurang dan peningkatan hasil belajar siswa yang kurang baik. Motivasi 
sangat berperan penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan belajar terutama dalam 
menigkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.  
Menurut Mc. Donald (Zanthy, 2016) bahwa motivasi adalah perubahan kekuatan yang 
timbul dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan atau emosi dan 
diawali dengan tanggapan terhadap adanya tujuan yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ulya & Irawati, (2016) bahwa dari uji korelasi, hubungan kemampuan koneksi 
matematis dan motivasi belajar mempunyai pengaruh positif, sehingga ketika kemampuan 
koneksi matematis tinggi maka motivasi belajar siswa pun tinggi. Berdasarkan dari penelitian 
tersebut, siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan senantiasa berusaha untuk mencapai 
tujuan yang ingin ia capai dalam meningkatkan kemampuannya dalam pembelajaran 
khususnya dalam materi matematika dengan melakukan belajar dengan lebih giat lagi. 
Adapun indikator  motivasi belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah yang diajukan 
oleh Hamzah (2007) dan Uno (2008), yaitu 5 dari 6 indikator sebagai berikut: (1) timbulnya 
hasrat dan keinginan untuk berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dari diri dalam 
belajar, (3) adanya cita-cita dan harapan yang ingin dicapai di masa depan, (4) adanya 
penghargaan dalam belajar, (5) adanya aktivitas yang menarik perhatian dalam belajar. Fokus 
materi adalah sistem persamaan linear dua variabel karena konsep dari materi ini sangat erat 
kaitannya dengan permasalahan nyata dan dapat dikaitkan pada materi lain di luar 
matematika. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin menganalisis 
kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa SMK. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar siswa SMK pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel.  
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METODE 
Metode yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran 
kemampuan koneksi matematis siswa. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X-OTKP 1 
yang berjumlah 21 orang siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitan ini berupa tes 
kemampuan koneksi matematis yang berupa essay sebanyak 3 soal dan angket motivasi 
belajar siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes kemampuan 
koneksi matematis dan angket motivasi belajar, setelah itu data diolah dan dianalisis melalui 
tiga tahap, yaitu memeriksa hasil jawaban siswa, menyajikan data tes dan angket siswa, dan 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Untuk angket, data diolah sesuai dengan skala likert 
berikut: (1) sangan tidak setuju , (2) tidak setuju, (3) setuju, (4) sangat setuju. Adapun rumus 
yang digunakan untuk menghitung presentase angket motivasi belajar siswa yaitu dengan 
rumus Suharmi Arikunto sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒 − 𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒 − 𝑖
𝑥100% 
Suharmi Arikunto menyatakan bahwa kategori motivasi belajar setelah dimodifikasi yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 1.  
Kategori Motivasi Belajar 
No 
Rentan Presetase Hasil Motivasi Belajar 
Matematika (%) 
Kategori 
1 80 < P < 100 Sangat Baik 
2 65 < P < 79,9 Baik 
3 55 < P < 64,99 Cukup 
4 40 < P < 54,99 Kurang 
5 0 < P < 39,99 Sangat kurang 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilaksanakan penelitian dengan memberikan tes kemampuan koneksi 
matematis kepada siswa yang berupa soal essay sebanyak 3 soal pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel yang terkait dengan indikator koneksi matematis, yaitu 
memahami berbagai cara ekuivalen dari konsep yang sama (soal 1), menggunakan serta 
menilai hubungan antar topik matematika (soal 2), dan mengaplikasikan matematika dalam 
masalah nyata (soal 3). Maka hasil penelitian berdasarkan jawaban siswa yang dapat 
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terselesaikan dari aspek-aspek indikator koneksi matematis disajikan pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2.  
Presentase Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa  
Indiakator Benar Salah 
Mengenali represetasi 
yang sama dari konsep 
yang sama  
33,33 66,67 
Menggunakan dan 
menilai hubungan antar 




permasalahan sehari-hari  
47,62 52,38 
Total 119,05 180,95 
Rata-rata 39,68    60,32 
 
Pada tabel 3 berikut disajikan presentase motivasi belajar dari 21 siswa dalam kegiatan 
belajar matematika. 
Tabel 3.  
Presentase Angket Motivasi Belajar Siswa  
Indikator Positif Negatif 
Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 77,38 44,05 
adanaya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar 85,71 52,38 
adanya harapan dan cita-cita masa depan 73,81 45,24 
adanya perhargaan dalam belajar 84,52 42,86 
adanya kegiatan yang menaarik dalam belajar 82,14 58,33 
Total 403,57 242,86 
Rata-rata  80,71 48,57 
 
Kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator mengenali cara yang sama dari 
konsep yang sama pada materi sistem persamaan linear dua variabel, diperoleh data siswa 
yang menjawab benar yaitu sebesar 33,33%, sedangkan siswa yang menjawab salah yaitu 
sebesar 66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 66,67% siswa belum mampu 
mengenali cara penyajian yang ekuivalen dari konsep yang sama pada materi tersebut. Lalu, 
untuk indikator menggunakan dan menilai hubungan topik matematika dengan topik 
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matematika, diperoleh data siswa yang dapat menjawab dengan benar adalah 38,10%, 
sedangkan siswa yang menjawab salah sebesar 61,90%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
61,90% siswa belum mampu mengaitkan matematika pada materi matematika yang lain 
diluar materi sistem persamaan linear dua variabel. Kemudian, untuk indikator menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, diperoleh data siswa yang menjawab benar yaitu 
sebesar 47,62%,sedangkan siswa yang menjawab salah yaitu sebesar 52,38%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 52,38% siswa belum mampu menggunakan konsep sistem 
persamaan linear dua variabel dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
permasalahan sehari-hari. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis dalam setiap indikator koneksi matematis tergolong rendah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitria, Bambang Hudiono dan Asep 
(2013) yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa tergolong rendah 
dengan perolehan persentase skor kemampuan koneksi keseluruhan 64%. 
Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1 yang Terkait Aspek 
Memahami Cara yang Ekuivalen dari Konsep yang Sama 
 
Gambar 1. Jawaban siswa pada soal no. 1 
Pada gambar 1, telihat bahwa siswa mampu mengenali cara yang ekuivalen dari konsep yang 
sama, tetapi dalam penyelesaiannya masih kurang tepat. Siswa tersebut tidak mampu 
melakukan perhitungan dengan benar. Kesalahan siswa tersebut terletak pada saat 
mengoprasikan bilangan bulat. 
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Analisis Jawaban Pada Siswa Soal No. 2 yang Terkait Aspek Menggunakan dan Menilai 
Hubungan Antar Topik Matematika 
 
Gambar 2. Jawaban siswa pada soal no. 2 
Pada gambar 2, terlihat bahwa siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan soal pada aspek 
menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika pada materi bangun datar. 
Siswa belum mampu menerapkan konsep SPLDV dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar,  siswa juga belum mampu melakukan perhitungan dengan 
benar. 
Analisis Jawaban Siswa Pada Soal No. 3 yang Terkait Aspek Menggunakan Matematika 
dalam Kehidupan Nyata. 
 
Gambar 3. Jawaban siswa pada soal no. 3 
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Pada gambar 3, terlihat bahwa siswa tersebut sudah mampu menerapkan matematika dalam 
permasalahan nyata. Namun siswa tersebut belum tepat ketika melakukan pembagian, siswa 
tersebut tidak mengikutsertakan tanda negatif dan menentukan nilai y dari persamaan 
tersebut. Untuk motivasi belajar siswa secara keseluruhan, diperoleh presentase hasil angket 
motivasi belajar pada pernyataan positif yaitu sebesar 80,71%, sedangkan untuk pernyataan 
negatif diperoleh presentase sebesar 48,57%. Ini artinya bahwa motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika tergolong sangat baik. Sehingga dengan motivasi belajar yang 
sangat baik siswa dapat meningkatkan kemampuan koneksinya yang masih rendah. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasaan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan secara 
umum bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan 
linear dua variabel tergolong rendah. Untuk motivasi belajar siswa diperoleh kesimpulan 
bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang tergolong sangat tinggi. Sehingga meskipun 
siswa memiliki kemampuan koneksi matematis rendah, namun siswa tersebut memiliki 
motivasi belajar yang sangat tinggi dalam pembelajaran matematika. 
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